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LAMPIRAN 

  

Novel-novel Chicano dalam penelitian ini adalah novel-novel yang menceritakan 
tentang kehidupan Chicano setelah tahun 2000an. Terdapat enam novel yang 
dipakai pada penelitian ini yaitu The Distance Between Us  yang ditulis tahun 2012 

oleh  Reyna Grande, The Kings Boy of Texas yang ditulis tahun 2012 oleh  
Dominggo Martinez, I’m not the Perfect Mexican Daughter yang ditulis tahun 2017 

oleh  Erika L. Sánchez, The House of Broken Angel yang ditulis tahun 2018 dan 
Into the Beautiful North yang ditulis tahun 2009 oleh  Luis Alberto Urrea, dan The 
Infinite yang ditulis tahun 2016 oleh  Thomas Mainieri. Ketujuh novel tersebut 

ditulis dalam perspektif yang berbeda karena novel tersebut ditulis oleh karakter-
karakter orang Chicano dan  kulit putih. Novel The Distance Between Us , The 

Kings Boy of Texas dan I’m not the Perfect Mexican Daughter ditulis oleh karakter-
karakter orang Chicano dan Into the Beuatiful North, The House of Broken Angel 
dan The Infinite ditulis oleh  kulit putih.  

 
Novel The Distance Between Us  

Novel The Distance Between Us ditulis oleh 
Reyna Grande dan diterbitkan pada tahun 2012. Novel 
ini merupakan memoir yang berisi cerita masa kanak-

kanak dan remaja  sendiri, Reyna Grande di Meksiko 
dan Amerika Serikat. Cerita novel meliputi renta ng 

waktu 20 tahun dari tahun 1980 ketika  berusia empat 
tahun hingga tahun 1999 ketika  lulus dari perguruan 
tinggi di University California Santa Cruz. Rohrleitner 

(2017: 51) mengungkap bahwa The Distance Between 
Us  menempatkan dirinya pada tradisi radikal feminis 

Chicana seperti pada tulisan Gloria Anzaldua dan 
Cherrie Moraga. Grande dalam wawancaranya dengan 
Crawford (2018) mengatakan bahwa narasi dalam 

novel The Distance Between Us  merupakan hasil 
keprihatinan dirinya akan negara asalnya Meksiko pada narkoba yang mempunyai 

pengaruh pada kampung halamannya di Meksiko. Untuk itu akhirnya ada keinginan 
dari keluarganya untuk bermigrasi ke Amerika Serikat dan diceritakan dalam 
novelnya. 

Reyna, sebagai karakter utama di novel The Distance Between Us , 
diceritakan dalam masa kanak-kanak yang kelam dan kondisi yang memprihatinkan 

dengan kakek neneknya. Reyna. Hal ini menimpa seluruh penduduk di seluruh 
Meksiko dan Amerika Selatan dan Tengah, dan kondisi ini memicu penduduk 
Meksiko untuk bermigrasi ke El Otro Lado. Reyna berusia empat tahun, ketika 

ayahnya pergi ke Amerika Serikat selama resesi terburuk yang pernah dialami 
Meksiko dalam lima puluh tahun terakhir. Ayahnya pergi ke El Otro Lado atau 

Amerika Serikat termotivasi dengan cerita tetangga tentang kehidupan di Amerika 
Serikat yang baik dan dorongan untuk membangun rumah yang layak untuk 
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kekuarganya. Ayahnya meminta Mami untuk bergabung dengannya dan berharap 

penghasilannya berlipat ganda untuk mendanai rumah impian itu. Saat itu bulan 
Januari 1980, dan ibu Reyna bersiap untuk pergi dalam perjalanan ke El Otro Lado. 
Ibu Reyna, seorang pramuniaga Avon, sering meninggalkan Reyna sendirian atau 

bersama neneknya, yang disebut Abuelita Chinta. Reyna dapat merasakan bahwa 
ibunya akan melakukan perjalanan panjang dan tidak akan kembali untuk waktu 

yang lama. Reyna Grande berusia empat tahun ketika ibunya meninggalkannya di 
Meksiko untuk bekerja di Amerika Serikat. Ayahnya sudah ada di Amerika Serikat 
sehingga Reyna dan saudara laki-laki dan perempuannya hidup dengan kakek-

nenek dari pihak ayah yang keras dan terkadang kejam.   
Narasi di novel berkembang dan berpusat pada Reyna, saudara-saudaranya, 

Margo dan Daniel bersama dengan neneknya Abuelita Chinta dan merasakan 
kehidupan sulit. Kehidupan Reyna dengan neneknya di Meksiko tanpa kehadiran 
ayah ibunya yang telah bermigrasi ke Amerika Serikat. Ibunya sudah ada di 

Amerika Serikat selama dua setengah bulan, dan setiap kali mereka berbicara 
dengannya di telepon, mereka mengingatkannya akan janjinya untuk kembali 

dalam waktu satu tahun. Pada Juni 1980, Reyna dan saudara-saudaranya telah 
tinggal di rumah Abuela Evila selama enam bulan. Mereka kebanyakan tinggal di 
properti nenek mereka. Bulan-bulan terus berlalu tanpa tanda bahwa ayah dan 

ibunya akan kembali. Mago, Carlos, dan Reyna kemudian mengikuti ayahnya untuk 
tinggal bersama di Amerika Serikat. Di California, Reyna dan saudara-saudara 

menghadapi kehidupan sulit harus beradaptasi dengan lingkungan baru di 
lingkungan dan sekolah. Di sekolah Reyna menghadapi diskriminasi dari guru dan 
teman sekelasnya. Mereka berjuang untuk belajar bahasa Inggris, dan mereka 

khawatir akan deportasi karena mereka masih ilegal. Di rumah ayah mereka tinggal 
bersama wanita lain yang mereka sebut sebagai ibu tiri. Reyna dan saudara-

saudaranya merindukan keluarga mereka yang telah kembali ketika di Meksiko. 
Pada akhirnya Reyna mendapat kewarganegaraan Amerika Serikat beersama 
dengan saudara-saudaranya 

Pada bagian akhir novel menceritakan pergumulan Reyna menghadapi 
kehidupan di sekolah dan keluarganya. Reyna harus menghadapi permasalahan 

yang terjadi antara ayahnya dan ibu tirinya. Hal ini membuat ayahnya jatuh sakit 
dan kemudian meninggal dunia. Ayah Reyna menekankan pentingnya pendidikan 
di Amerika Serikat, untuk itu Reyna berjuang untuk berhasil di pendidikan. Akan 

tetapi Reyna juga menghadapai tantangan perasaan malu akan aksen Spanyol. 
Aksen ini menyebabkan dirinya menghindari kelas. Hal ini tidak menyebabkan 

Reyna untuk gagal dan memotivasinya untuk belajar bahasa Inggris dan akhirnya 
Reyna berhasil menyelesaikan studi dan diterima di perguruan tinggi serta 
mendapatkan beasiswa. 
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Novel The Boy King of Texas 

Novel yang kedua yaitu, memoar 
Domingo Martinez, The Boy Kings of Texas, yang 
terbit pada tahun 2012, Novel ini menceritakan 

kisah masa kecil Martinez sebagai kehidupan yang 
keras dan kelam di kota Brownsville, Texas. Novel 

ini menceritakan masa kanak-kanak dan 
pertumbuhan masa remaja  di tahun 1980-an, dan 
memoarnya adalah cerita nyata dari kehidupan diri 

dan keluarga  di barrio, yaitu suatu tempat dengan 
komunitas keturunan orang Latin. Pada novel ini,  j 

uga menggambarkan refleksi budaya machismo 
dan masa kanak-kanak . Martinez menggambarkan 
dengan detil tentang kakaknya, Daniel saudara 

perempuannya “Mimis” yaitu Margarita dan Maria 
yang dalam waktu singkat mengubah diri mereka 

dari dua remaja keturunan Mexico yang miskin 
menjadi gadis kulit putih kelas atas. Martinez juga 
memberikan gambaran sekilas tentang kehidupan anak-anak keturunan Meksiko 

yang diperdagangkan, pertengkaran fisik antar gengs, penjualan narkoba dan obat-
obatan, perilaku seks yang kasar dan peran dukun dalam kehidupan orang Chicano. 

Novel Martinez juga mengungkap bagaimana kehidupan kelam yang terjadi pada 
daerah perbatasan dengan benturan budaya yang terjadi di masyarakat. Martinez 
mengungkap cerita kelam bagaimana dirinya berhasil menghindari narkoba, 

alkohol, dan kehidupan yang penuh dengan kekerasan. Martinez juga berbicara 
tentang pengalamannya sebagai anak yang cerdas di kota yang memberikan 

kesempatan sangat sedikit kepada anak-anak keturunan Meksiko untuk maju dan 
memiliki karir. Hal ini terjadi karena banyak orang dewasa di daerahnya memiliki 
rasa rendah diri yang besar akan kehidupan bersama dengan kulit putih dan 

mematahkan semangat anak-anak untuk pergi ke perguruan tinggi. 
The Boy Kings of Texas bermula pada masa kanak-kanak dan remaja 

Martinez. Bagian awal novel menceritakan tentang Martinez yang berasal dari 
imigran Meksiko dan hidup di Texas. Martinez dilahirkan di Brownsville, Texas 
dan dibesarkan di sana dengan sauadara-saudaranya. Sebagai anak bungsu, 

Martinez merasa bahwa dirinya sejatinya adalah orang Amerika. Dia tidak 
mengenali budaya Meksiko, kulitnya terang dan dia berbicara bahasa Inggris dan 

tidak begitu mengerti Bahasa Spanyol. Hal ini yang membedakan dirinya dengan 
saudara-saudaranya yang pernah merasakan budaya Meksiko dengan kental dari 
kedua kakek nekenya dan orang tuanya. Martinez hidup dan tinggal bersama 

dengan kakek neneknya, ayah ibunya dan keempat saudaranya, Sylvia, Margarita, 
Maria, Daniel dan dirinya sebagai bungsu.  

Kehidupan di Amerika Serikat dimulai oleh neneknya yang sebagai 
pekerja keras sehngga berhasil mengirim keluarganya di Amerika Serikat dan 
menjadi sukses. Kehidupan keluarganya merupakan kehidupan yang keras di 

perkebunan dengan lingkungan sesama imigran Meksiko di Brownsville, Texas.  
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Martinez terbiasa dengan lingkungan cowboy yang keras yang dikenalkan oleh 

ayahnya. Kehidupan di perbatasan Texas dengan Meksiko menyebabkan 
pemahaman Martinez akan kehidupan yang emosional dan kadang-kadang kasar, 
serta lingkungan yang berisi orang-orang yang kecanduan narkoba atau alkohol, 

kehidupan perzinahan, dan pertumpahan darah yang terjadi di antara orang-orang 
di komunitasnya. 

 Martinez berjuang sebagai remaja dengan kulitnya yang putih, yang 
membuatnya berselisih dengan orang-orang Hispanik lainnya di komunitasnya. Dia 
mempertanyakan hubungannya dengan warisan budaya sendiri, sambil mengalami 

realitas kehidupan di kota yang sebagian besar penduduknya Hispanik. Martinez 
merasa sepenuhnya sebagai orang kulit putih Amerika tetapi keluarganya 

mengungkap bahwa mereka keluarganya bukan dianggap sebagai orang kulit putih 
Amerika Serikat. Martinez akhirnya mengetahuai bahwa ayahnya dan kakaknya 
merupakan komplotan yang membawa narkoba dari Meksiko ke Amerika Serikat. 

Martinez belajar hal tersebut di masa mudanya. Pengetahuan tentang orang kulit 
putih dan kemampuannya berbahasa Inggris membuat Martinez bisa berkomuikasi 

dengan mudah dengan orang kulit putih. Tetapi Martinez merasakan bahwa dia dan 
keluarganya merupakan orang buangan walalupun mereka mempunyai kulit putih 
seperti orang kulit putih Amerika Serikat.  

Martinez merasakan lingkungan keluarga dan tetanggganya sebagai suatu 
hal yang tidak baik dan mempunyai prospek ekonomi yang tidak menguntungkan. 

Untuk itu Martinez memulai kebodohannya sendiri dan mulai menggunakan obat-
obatan.  Martinez dan kakaknya, bernama Dan, akhirnya memutuskan untuk pindah 
ke ke rumah barunya di Pacific Northwest, Seattle. Di tempat ini, Martinez belajar 

bagaimana memandang budayanya sendiri dan merasakan pengalaman akan 
kehidupan dengan kekerasaan, penyalahgunaaan obat-obatan serta alkohol yang 

melingkupi kehidupan keluarga-keluarga Meksiko. Martinez belajar untuk menjadi 
baik. Martinez sendiri dipanggil ‘junior’, yang kemudian disingkat menjadi Juni 
dan hal ini membingungkan banyak orang asing yang berpikir, setelah mendengar 

percakapan antara anggota keluarganya, bahwa ia adalah seorang gadis. Martinez 
akhirnya menjadi seorang yang sukses sebagai  dan desainer di Seattle Amerika 

Serikat. 
 

Novel I’m not the Perfect Mexican Daughter 

 Novel ketiga yaitu I’m not the Perfect Mexican Daughter. Novel ini ditulis 
oleh  kelahiran Chicago, Erika L. Sánchez. Novel ini diterbitkan tahun 2017 dan 

menceritakan kisah tentang seorang gadis bernama Julia yang sama sekali berbeda 
dari saudara perempuannya, Olga. Ketika ada kecelakaan tragis, sang ibu 
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memutuskan untuk menyalahkan Julia. Karena 

tidak ada yang mengakui bahwa Julia dihancurkan 
oleh kecelakaan itu dan merasa hancur, ia harus 
menemukan cara untuk mengatasi kehilangan 

saudara perempuannya. Setelah kecelakaan itu, 
Julia mulai menyadari bahwa saudara 

perempuannya tidak sesempurna yang dia kira. 
Seperti Julia, dia punya iblis-iblisnya. Dengan 
bantuan temannya Lorena, dia mulai menggali 

kehidupan Olga dan mengungkap masa lalunya.  
 Cerita di novel ini dimulai ketika orang 

tua Julia, Ama dan Apa, menangisi anak 
kesayangan Olga yang meninggal karena 
kecelakaan. Pada saat ini, Julia berusia lima belas 

tahun dan merasakan kesedihan yang dialami 
orang tuanya. Julia harus menghadapi bahwa orang 

tuanya sangat memuja dan membanggakan anaknya Olga. Mereka menganggap 
bahwa Olga adalah orang suci dan dianggap sebagai anak Meksiko yang sempurna. 
M ereka menganggap Olga sebagai wanita muda sempurna yang hidupnya harus 

selesai karena sebuah truk di jalan Chicago ketika dirinya menyeberang jalan. Julia 
biasanya tidak harus pulang ke rumah sendiri, karena ibunya akan menjemput  hari 

kecelakaan itu, ibu Julia harus pergi dan menjemput Olga tetapi rencananya 
berubah ketika Julia yang bermasalah menyebabkan drama di sekolah dan memaksa 
Ama mengubah rencananya untuk pergi ke sekolah alih-alih pergi untuk Olga. 

Julia merasa bersalah atas kematian saudara perempuannya, tetapi dia 
merasa sulit untuk menahan emosi gila ibunya terhadapnya. Bibi Julia ribut dan 

dengan gila mendukung Ama bahwa Julia kesalahan bahwa Olga sudah mati. 
Lorena, sahabat Julia datang untuk menghiburnya. Pada saat yang sama, Julia 
melihat seorang pria aneh datang dan dia berasumsi bahwa dia mungkin seorang 

kerabat. Dia ternyata menjadi bos dan kekasih Olga meskipun sudah menikah. 
Namun, dia tidak ingin berbicara dengan siapa pun karena dia tidak ingin dikenal 

tetapi tetap misterius. 
Ketika pemakaman selesai, Ama terus berduka dan dia menghabiskan 

sebagian besar waktunya untuk tidur. Akibatnya, tidak ada makanan di rumah dan 

ini membuat Julia kelaparan. Ayah Julia tidak melakukan banyak hal untuk 
memastikan bahwa Julia mendapatkan sesuatu untuk dimakan. Akhirnya, Julia 

berhasil meyakinkan Ama untuk bangun dari tempat tidur karena kehidupan harus 
terus berlanjut meskipun kematian Olga. 
 Ama memberi tahu Julia bahwa dia akan menggunakan tabungan Olga 

untuk mengorganisir pesta quinceanera tradisional untuk menandai dirinya yang 
berusia 15 tahun dan transisi ke masa dewasa. Julia tidak senang dengan gagasan 

ini, tetapi dia tidak punya pilihan karena ibunya yang keras memiliki keputusan 
akhir. Ama mengatakan bahwa dia gagal melakukan hal yang sama pada Olga tetapi 
dia sekarang memiliki kesempatan untuk melakukan ritual untuk Julia. Julia 

mencoba melihat-lihat untuk menemukan sesuatu yang rahasia milik Olga sehingga 
dia bisa tahu lebih banyak tentang dia. Mereka jarang rukun ketika dia masih 
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hiduhlm. Dia mendapatkan laptop Olga tetapi dia gagal memasukkan kata sandi 

yang benar. Dia meletakkan laptop kembali ke tempat dia menemukannya dan 
tertidur di kamar Olga. Dari laptop tersebut, Julia menemukan keadaan yang 
berbeda tentang kakaknya. Sosok Olga, tidak begitu berprestasi seperti yang 

diketahui keluarganya. Ada banyak rahasia lain yang disimpan oleh Olga dan 
kegagalan akan hidupnya. 

 Julia dan temannya Lorean serta teman gaynya Dan berhasil mewujudkan 
mimpi mereka untuk menjadi berhasil dalam hidupnya. Mereka akan 
menyemangati satu sama lain dan mendukung karir mereka masing-masing. Julia 

akhirnya berhasil diterima di sebuah perguruan tinggi dan mendapatkan beasiswa. 
Dirinya berhasil membuktikan kepada Ama dan Apanya bahwa dirinya juga bisa 

berhasil. Orang tuanya akhirnya menghargai hasil kerja kerasnya dan meminta maaf 
akan perlakukan mereka kepada dirinya di masa lalu. Julia berhasil menatap masa 
depan yang cerah dengan penuh kepercayaan diri sebagai gadis keturunan Meksiko 

yang sukses. 
 

Novel The Infinite 

Novel The Infinite ditulis oleh Thomas 
Mainieri dan dipublikasikan pada tahun 2016. 

Novel ini berkisah tentang Luz Hudalgo seorang 
imigran Meksiko yang kemudian pindah ke New 

Orleans pasca badai Katrina New Orleans. Ayah 
Luz, yaitu Moses Hidalgo adalah seorang buruh 
harian dan imigran ilegal yang telah lebih dulu 

menyeberangi perbatasan dan akhirnya membawa 
keluarganya ke AMerika Serikat. Pada saat New 

Orlean dilanda banjir, pasca badai Katrina, Moses 
mendapat kesempatan untuk memasuki kota 
Lousiana dan mendapat pekerjaan dan rumah. 

Setelah segala sesuatunya siap, Luz menyusul 
ayahnya di Lousiana diantar pamannya.  

Cerita novel kemudian dimulai dengan 
kesibukan Luz di sekolah dengan kehidupan 
sekolahnya yang kemudian dirinya menemui Jonah, yang kemudian menjadi 

pacarnya. Luz sebagai seorang imigran, harus menyesuaikan diri dengan 
lingkungan sekolah yang baru. Dirinya harus menghadapi pelecehan dan gangguan 

pada statusnya sebagai imigran dari Meksiko. Luz kemudian mendapat dukungan 
dari Jonah McBee, seorang yatim piatu dan orang kulit putih. Jonah membela 
dirinya didepan teman-temannya. Mereka berdua berhasil menemukan kecocokan 

satu sama lain, karena mereka berdua merasakan kesepian karena kehilangan orang 
tua dan Luz kehilangan ibunya. Luz berkat dukungan Jonah, berhasil mendapatkan 

prestasi sebagai pelari. Meskipun ada banyak perbedaan, mereka menemukan 
penghiburan satu sama lain. Dirinya kemudian merasakan kenyamanan karena 
sudah mendapatkan teman dan mendapatkan prestasi sebagai pelari. Kedekatan 

keduanya sempat diingatkan oleh ayahnya agar tidak mendekati orang kulit putih. 
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Ayah uz merasa takut, hal ini akan menyebabkan statusnya sebagai ‘undocumented 

immigrant’ akan ketahuan. Luz dan Jonah kemudian jatuh cinta dan melakukan 
pertemuan secara diam-diam dan hal ini menyebabkan Luz menjadi hamil.  

Luz memberanikan diri memberitahu ayahnya dan ayahnya menjadi marah 

mengetahui hal ini. Dengan emosi dan perasaan takut akan status ilegal yang akan 
diketahui jiak Luz melahirkan di Amerika Serikat, Ayah Luz kemudian menyuruh 

Luz kembali ke tempat neneknya di Meksiko agar bisa melahirkan dengan aman.  
Luz dengan cepat dikirim kembali ke Meksiko untuk tinggal bersama neneknya di 
Las Monarcas. Cerita kemudian memasuki konflik ketika dalam perjalanan ke 

Meksiko, Luz berhasil ditanggal oleh kartel Meksiko. Dirinya dicurigai sebagai 
orang Amerika Serikat, karena logat bahasa Inggrisnya yang begitu bagus. Dirinya 

juga tidak lancar berbicara Bahasa Spanyol. Luz mendapatkan masalah, dan harus 
mengalami kekejaman pada dirinya. Luz mengalami penyiksaan yang berat dan 
akhirnya Luz berhasil melarikan diri. Luz harus menemukan dirinya telah 

mengalami keguguran akan bayinya.  
Luz tidak bisa memberi kabar kepada Jonah tentang keguguran yang 

dialaminya. Ketika Jonah tidak mendengar kabar darinya, Jonah melakukan 
perjalanan ke Meksiko untuk mencari Luz ditemani sahabatnya, Colby. Perjalanan 
melewati perbatasan ke Meksiko memunculkan masalah dan Colby membantunya. 

untuk menemukannya. Dengan ketulusan, Jonah walaupun tidak mempunyai uang 
dan kesulitan bahasa waktu menjelajahi Meksiko, tetap melakukan perjalanan 

untuk menemukan Luz. Dalam perjalanan ke Meksiko, Jonah merenung tentang 
dirinya dan impiannya untuk masuk menjadi tentara angkatan darat. Dirinya ingin 
berbagi masa depan dengan Luz jika dirinya menemukan Luz di Meksiko. Jonah 

harus tersesat di negara yang tidak diketahuinya itu. Jonah akhirnya menemukan 
Luz di kediaman neneknya di Las Moracas. 

 Pertemuan dengan Jonah membuat Luz mengalami kegalauan. Luz 
memberitahu perihal keguguran yang dialami dan meminta maaf karena tidak bisa 
menjaga bayi mereka dengan baik baik. Luz tidak menceritakan peristiwa 

mengerikan yang dialami ketika dirinya ditangkap oleh kartel Meksiko. Luz merasa 
bahwa kejadian dengan kartel Meksiko menyadarkan dirinya bahwa dirinya bukan 

menjadi bagian dari manapun. Luz tidak mau membebani masa depan Jonah dengan 
hidupnya yang suram. Luz merasa dirinya sudah hancur dan berniat untuk 
melanjutkan hidup dengan kesendiriannya. Dirinya tidak diterima baik di Meksiko 

dan Amerika Serikat. Hal ini menyebabkan kegalauan bagi dirinya. Jonah berusaha 
membujuknya dan mengajaknya ke Amerika Serikat kembali. Tetapi Luz 

menolaknya. Keesokan harinya, Luz meninggalkan Jonah di kediaman neneknya 
dan dirinya pergi merantau kembali. Jonah kemudian kembali ke Amerika Serikat. 
Setiba di Amerika Serikat, Jonah disambut kakaknya dan disarankan untuk lebih 

fokus ke masa depan menjadi tentara Angkatan Darat. Jonah merasa harus menepati 
janjinya kepada Luz untuk menjadi pria yang lebih berguna. 

 Akhir cerita ditutup dengan kondisi Luz yang harus kembali menemui 
pengalaman pahit dilecehkan dan bertemu dengan para bandit. Luz berhasil lagi 
melarikan diri. Luz akhirnya menyadari dirinya tetap menjadi pelari dan dirinya 

menyadari kebebasan yang ada dalam dirinya tanpa terikat di negara manapun. Luz 
bisa menjadi bagian negara manapun. Dirinya akan selalu menjadi pelari. Dilain 
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pihak, ayah Luz, Moses menyadari akan kesalahan yang dibuat dengan anaknya. 

Kegagalan akan pekerjaan dan kegagalan untuk menghubungi Luz menimbulkan 
keputusasaan akan hidupnya. Moses akhirnya memutuskan untuk mengakhiri 
hidupnya sendiri. 

  
 

Novel Into the Beautiful North 

Novel Into the Beautiful North 
adalah novel yang ditulis oleh Luis 

Alberto Urrea dan ditulis serta diterbitkan 
pada tahun 2009. Novel ini berlatar cerita 

di Meksiko dan Amerika Serikat.  Setting 
cerita juga mengungkap kota Tijuana yang 
merupakan kota perbatasan antara 

Meksiko dan Amerika Serikat. Cerita 
dimulai pada gambaran kota pesisir Tres 

Camarones, Meksiko yang telah berubah 
dari sepi menjadi sunyi sejak orang-
orangnya yaitu para pria pergi ke utara ke 

"Los Yunaites" atau Los Angeles, Amerika 
Serikat untuk mencari pekerjaan. Para pria 

tersebut kemudian tidak kembali lagi 
setelah meninggalkan kota setelah sekian 
lama. Terdapat Irma, wanita paruh baya, 

mantan juara bowling yang mencalonkan 
diri sebagai walikota. Keponakannya 

Nayeli, seorang wanita cantik berkulit 
gelap yang telah lulus SMA dan bekerja 
sebagai manajer pada kampanyenya. Cerita kemudian berpusat pada Nayeli yang 

merindukan ayahnya dan sebagai salah satu pria yang meninggalkan kota Tres 
Camarones. Setelah Irma terpilih, Nayeli memusatkan perhatian pada gelombang 

kejahatan dari para bandit dan pengedar narkoba.  Terinspirasi oleh pemutaran film 
The Magnificent Seven, Nayeli memutuskan untuk pergi ke utara dan membawa 
kembali para pria di kotanya yaitu polisi atau tentara Meksiko untuk membantunya 

menangani bandidos. Bergabung dengan Nayeli dalam pencariannya adalah Yolo 
dan Vampi, “gadis rumahan” -nya, dan Tacho, pemilik gay La Mano Caída 

Taquería dan kafe Internet. Mereka bertiga memulai perjalanan mereka ke Amerika 
Serikat dengan dukungan keuangan dari bibinya Tia Irma, seorang walikota di Los 
Maracas.  

Dengan menggunakan terowongan, mereka berhasil melintasi perbatasan 
pada upaya kedua mereka. Mereka akhirnya berhasil melewati perbatasan. Di 

Tijuana, Nayeli melawan beberapa orang jahat sebelum berteman dengan Atómiko, 
mantan prajurit dan seorang pemulung. Sepanjang jalan mereka kehilangan barang 
bawaan dan banyak uang. Dalam keputusasaan tidak memiliki uang dan barang 

dibawanya, ketika tiba di Tijuana, kota di perbatasan antara Meksiko dan Amerika 
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Serikat, mereka bertemu dengan seorang pemulung dan pejuang yang terampil 

bernama Atomiko. Dia membantu mereka melintasi perbatasan dan memberikan 
tempat istirahat serta perbekalan kepada mereka.  

Dalam perjalanan melewati perbatasan, mereka harus mendapatkan 

pemeriksaan yang detil dari petugas imigrasi di Amerika Serikat yang selalu 
menaruh curiga kepada pendatang dari Meksiko. Setelah menyeberang, Nayeli 

mencari bantuan kepada Matt, seorang misionaris yang telah datang ke kota mereka 
tiga tahun di masa lalu. Mereka mengunjungi gereja di tempat Matt bertugas dan 
disambut dengan baik oleh Matt. Dia memberikan bantuan untuk mereka agar dapat 

melanjutkan perjalanan di Amerika Serikat. Perjalanan ini membuat Nayeli dan 
teman-temannya mengalami banyak pengalaman. Mereka harus bertemu dengan 

orang kulit putih yang sekali lagi selalu menaruh curiga dengan kehadiran mereka. 
Nayeli dan teman-temannya harus melalui beberapa kota dan menempuh perjalanan 
yang panjang. Mereka terpesona dengan segala keindahan, kemajuan pembangunan 

dan pesatnya teknologi di Amerika Serikat. Disatu sisi mereka harus berjuang untuk 
menghindari tatapan melecehkan orang kulit putih yang memandang mereka 

sebagai penjahat. Nayeli yang cerdas selalu berhasil menangani masalah yang 
mereka temui. Dalam pencarian tersebut, mereka memperoleh dua pejuang lagi di 
kamp pekerja migran dekat perbatasan Amerika Serikat dan Meksiko. Di sisi lain, 

masalah juga menerpa Tacho yang dicurigai dan ditangkap sebagai tersangka 
anggota al-Qaeda. Sementara itu, para wanita menghabiskan waktu di San Diego. 

Nayeli berhasil menemukan beberpa pria Meksiko yang berasal dari kota mereka. 
Nayeli mengadakan seleksi dan ternyata para pria itu ingin kembali ke negara asal 
mereka Meksiko. Di Amerika Serikat, mereka tidak mendapatkan kehidupan yang 

layak.  
Perekrutan mereka yang dilakukan Nayeli berjalan dengan baik. Yolo dan 

Vampi menemukan pacar. Nayeli, yang masih lajang, kembali ke jalan bersama 
Tacho yang telah dibebaskan. Mereka menuju Illinois dan ke kota yang bernama 
Kankanke. Mereka disambut di kota ini yang ternyata banyak orang yang berasal 

dari Meksiko. Nayeli berhasil menjumpai rumah ayahnya, tetapi merasa kecewa 
ketika dari kejauhan ayahnya berusaha tidak mengenali dirinya. Nayeli melihat 

ayahnya telah memiliki kehidupan lain dengan wanita kulit putih. Nayeli yang 
kecewa akhirnya kembali ke Meksiko dengan teman-temannya dan beberapa orang 
yang telah diseleksinya. Iram menyambut Nayeli dan orang-orang tersebut dan 

mereka disebut pahlawan.  Cerita berakhir ketika seorang bocah lelaki di atap seng 
panas di toko taco Tacho berteriak bahwa dia melihat Vampi di kejauhan dengan 

pasukan di belakangnya. 
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